BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan dan pencapaian tujuan suatu instansi. Dalam pencapaian tujuan
tersebut, sumber daya manusia dituntut untuk mampu meningkatkan produktivitas
kerjanya demi kelangsungan dan peningkatan Kkinerja, pendapatan, dan
keuntungan bagi instansi. SDM adalah pelaksana seluruh kebijakan disemua
instansi sehingga perlu dibekali dengan pengetahuan yang memadai.

PT. Bukit Kemunting merupakan Perusahaan Swasta yang bergerak dibidang
pembangunan. Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk
memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat. PT. Bukit Kemunting
dibentuk di pulau bintan, Indonesia pada tahun 2018, PT Bukit Kemunting
Indonesian Street City (ISC) master project memiliki total luas lahan 1200 ha
akan dikembangkan di lima fase untuk 15-20 tahun ke depan di Pulau Bintan,
Indonesia. ISC direncanakan menjadi kompleks premium kelas atas dengan
fasilitas terintegrasi yang akan menyediakan fasilitas komersial, perumahan,
perjalanan, budaya dan pameran dan platform internet terbesar, terminal kargo
dan feri, hubungan perdagangan asia, kawasan lindung mangrove dan konsep baru
pada resor energi kehidupan manusia dan klub kesehatan, dan lain-lain.

Menurut Nabawi (2019) beban kerja yang terlalu berlebihan akan
mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi pegawai pada umumnya, yaitu akan
menimbulkan kelelahan baik secara fisik maupun mental serta akan menimbulkan
reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan mudah

marah. Sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit juga akan terjadi pengurangan



gerak yang akan menimbulkan kebosanan. Rasa bosan dalam kerja yang
dilakukan atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian
pada pekerjaan sehingga secara potensial membahayakan pegawai.

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dala jangka waktu
tertentu. Pengukuran beban kerja di artikan sebagai suatu teknik untuk
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu organisasi,
atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan
teknis analis jabatan,teknik analisis beban kerja atau teknik menajemen lainya.
Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa pengukuran beban kerja merupakan salah
satu teknik manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui proses
penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi jabatan
tersebut dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan
aparatur baik dibidang kelembagaan,ketatalaksanaan,dan sumber daya manusia.

Peneliti mewawancara beberapa karyawan pada PT Bukit Kemunting mereka
mengatakan bahwa beban kerja yang dirasakan oleh karyawan sangat berat karena
pekerjaan yang diberikan sangat banyak dari upah yang mereka terima. Adapun
faktor eksternal yang mengakibatkan beban kerja tidak sesuai target yang
ditentukan ialah dengan terjadinya pasang surut air laut dan hujan sehingga
terkendala dalam bekerja.

Table 1.1 Waktu Jam Kerja di PT Bukit Kemunting

Standar Waktu Jam Kerja Pegawai
Hari Jam Kerja

Senin — Sabtu 08.00s.d 17.00
Sumber : PT. Bukit Kemunting, 2022




Menurut Ruslan Efendi (2020) berbagai jenis kebutuhan tersebut
diantaranya dapat dicapai melalui pengabdian kepada organisasi tempat mereka
bekerja dengan adanya imbalan atau kompensasi dalam bentuk uang yang disebut
upah. Upah merupakan dorongan utama seseorang untuk bekerja, karena dengan
adanya upah yang diperoleh sebagai realisasidari jasa yang telah mereka berikan,
mereka dapat mencukupi berbagai kebutuhannya. Apabila tingkat upah yang
ditawarkan meningkat maka kinerja pekerja jugaakan meningkat setiap tahunnya
serta dapat menyebabkan peningkatan jumlah upah minimum. Suatu organisasi
perlu pemberian perhatian yang lebih terhadap keberadaan karyawan agar
loyalitas karyawan terhadap keberadaan juga tinggi. Sebaiknya suatu organisasi
juga perlu mengetahui latar belakang penyebab menurunnya kinerja karyawan
Salah satunya adalah masalah upah karyawan. Dalam pemberian upah, suatu
organisasi harus memperhatikan prinsip keadilan. Faktor lain yang juga perlu
diperhatikan mengenai masalah upah adalah kelayakan. Dalam pemberian upah
perlu diperhatikan apakah upah tersebut telah mencukupi kebutuhan minimal.
Selain itu faktor upah dan gaji ikut mempengaruhi baik tidaknya Kinerja
karyawan. Upah sebagai salah satu komponen kompensasi memegang peranan
penting dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Upah bagi sebagian
karyawan merupakan faktor perangsang dalam mendorong karyawan mencapai
tujuannya sehinga pemberian upah yang layak bagi karyawan harus diperhatikan.
Upah yang diberikan dengan benar dapat menyebabkan karyawan merasa
terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai tujuan.

Table 1.2 Daftar Upah Karyawan PT Bukit Kemunting

DEPARTEMEN Jumlah UPAH
Perorangan
PURCHASE 2 Orang 3.000.000




PROJECT 2 Orang 4.000.000
MAINTENACE 2 Orang 3.000.000
KEAMANAN 13 Orang 3.000.000
F&B PRODUCT 3 Orang 2.500.000
HUMAS 3 Orang 2.500.000
DRIVER 3 Orang 3.000.000
WELDING 2 Orang 2.500.000
MENEJER 1 Orang 8.000.000
AKUTANSI 3 Orang 3.000.000
OFFICE BOY 2 Orang 1.500.000

Sumber : Data Upah PT Bukit Kemunting, 2022

Dari data diatas menunjukan bahwa upah yang di dapat tidak sesuali
dengan karyawaan kerjakan. Data ini sesuai dengan peneliti mewawancara salah
satu seorang karyawan pada PT Bukit Kemunting mengatakan bahwa dengan
upah yang begitu minim rendah membuat semangat kerja karyawan menurun
sedangankan beban kerja yang diberikan perusahaan begitu berat.

Menurut Nabawi (2019) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar para pekerja baik secara fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas-
tugas yang di bebankan dan lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan
meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga kepuasan kerja yang dapat di
peroleh. Sejalan dengan pendirian perusahaan, manajemen perusahaan selayaknya
mempertimbangkan lingkungan kerja bagi karyawan perusahaan.

Pada saat melakukan observasi peneliti melihat ruangan kantor PT. Bukit
Kemunting dengan ukuran 5x3 m sedangankan dalam satu ruangan tersebut
terdapat empat meja karyawan sehingga jarak yang diberikan cukup sempit antara
pegawai satu dan lainya, dan tidak adanya penyekatan antara meja kerja pegawai
tersebut, yang membuat kenyamanan karyawan dalam bekerja terganggu.
Sehingga kurangnya maksimal pekerja dalam bekerja yang mengakibatkan beban
kerja tidak sesuai target yang telah ditentukan. Kurangnya kondusif lingkungan

pada PT Bukit Kemunting sehingga menimbulkan keresahan karyawan dalam



bekerja. Sedangkan karyawan yang bekerja di luar kantor PT Bukit Kemunting
merasa tidak puas dikarenakan kurangnya alat-alat perlengkapan dalam bekerja
dan juga waktu yang diberikan oleh atasan untuk istirahat bagi pekerja sangatlah
sedikit yang membuat kelelahan bagi pekerja, menyebabkan kinerja karyawan
yang kurang maksimal sehingga beban kerja yang diberikan oleh perusahaan tidak
terlaksanakan sesuai target yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian lebih
mendalam mengenai Beban kerja dan Upah di PT Bukit Kemunting. Penulis
mengambil judul “Beban Kerja, Upah Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai PT Bukit Kemunting”.

1.2  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dapat
diambil kesimpulan identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.  Karyawan diharapkan mampu menyelesaikan beban kerja yang diberikan.
2. Karyawan diharapkan mampu menguasai bidang yang telah ditentukan
dan diberikan oleh perusahaan.
3.  Karyawan diharapkan mampu mengatasi permasalahan lingkungan kerja
seperti pasang surut air laut dengan mencari alternative lain, kerusakan alat
dengan cara memperbaiki alat tersebut. Sehingga membutuhkan tambahan

waktu untuk melanjutkan pekerjaan seperti biasanya.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, dapat dibuat

beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :



1.4

Apakah Beban kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bukit
Kemunting?

Apakah Upah berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bukit
Kemunting?

Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja Karyawan pada PT
Bukit Kemunting

Apakah Beban Kerja, Upah, dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap

Kinerja Karyawan pada PT Bukit Kemunting?

Pembatasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini penulis memiliki ruang lingkup penelitian

dengan melibatkan karyawan yang ada pada PT Bukit Kemunting sebagai

responden. Kemudian penulis membatasi variabel yang akan diteliti yaitu variabel

beban kerja, upah, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.

1.5

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Bukit Kemunting.

Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap kinerja karyawan pada PT Bukit
Kemunting.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT Bukit Kemunting.

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, upah, dan lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan pada PT Bukit Kemunting.



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini akan memberikan sejumlah manfaat,
yaitu manfaat Teoritik dan Praktis. Manfaat Teoritik dari penelitian ini aalah
menambah khazanah dalam dunia ilmu pengethuan, khususnya dalam praktis
sumber daya manusia. Untuk manfaat praktis terdapat beberapa pihak yang
mendapatkan manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Peneliti
Manfaat di selesasaikannya penenelitian ini bagi punulis sendiri adalah untuk
manambah wawasan, ilmu pengetahuan dan wawasan. Selain itu untuk
menuntaskan tugas akhir dari bangku kuliah dan guna menjadi syarat
mendapatkan gelar sarjana Manajemen dari fakultas Ekonomi Universitas
Maritim Raja Ali Haji (UMRAH).
2. Bagi Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi lembaga
kampus dalam mengevaluasi kurikulum yang diberikan. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature dalam perkembangan
penelitian selanjutnya.
3. Perusahaan
Dengan terselesaikannyapenelitian ini perusahaan akan mengetahui tentang
aspek apa saja yang perlu ditingkatkan, dipertahankan,dan direvisi ulang.
Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi selanjutnya bagi
perusahaan untuk menentukan strategi kedepan agar prokdutivitas kerja

pegawai dan perusahaan dapat menjadi lebih baik.



1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang

jelas dan sistematis bagi pembaca dalam memahami ini. Masing-masing bab

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB I1

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

Kajian pustaka menguraikan tentang penjelasan teori dari masing-
masing variabel penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, pengembangan hipotesis, dan
hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan tentang variabel-variabel
penelitian beserta defenisi operasionalnya, dilanjutkan dengan
populasi dan penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data serta metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menguraikan tentang data penelitian, hasil

penelitian, serta pembahasan atas hasil penelitian data tersebut.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh uraian

dari hasil analisa bab-bab sebelumnya.



